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ABSTRACT 

The large amount of work piling up at BMKG Region 1 Medan means there is no time to carry out 

maintenance on the SIMPER website. So the SIMPER website was handed over to the author to update 

the icons, tool data and station data. Maintenance is carried out during the internship period or ± 1 

month, so that the SIMPER website can provide information on stations that are active or have 

repaired measuring equipment. In making icons, the author designs icons using the Android 

application, namely Pixellab. In this research the author used the System Development Life Cycle 

(SDLC) development method. The aim of this research is to change the tool icon on the SIMPER web 

so that the icon display is better than before and it is easy to indicate whether it is active or not with 

the shape of the space and with images related to the previous icon and the aim of updating the tool 

data is to indicate on the initial appearance of the web SIMPER that the station is active or inactive 

(has not updated data). 
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ABSTRAK 

Banyaknya pekerjaan yang menumpuk di BMKG wilayah 1 Medan menyebabkan tidak adanya waktu 

untuk melakukan pemeliharaan terhadap web SIMPER. Maka diserahkanlah web SIMPER kepada 

penulis untuk dilakukan pembaharuan icon, data alat dan data stasiun. Pengembangan dilakukan 

supaya web SIMPER dapat memberikan informasi terhadap stasiun yang dalam keadaan aktif atau 

telah melakukan perbaikan alat pengukuran. Dalam pembuatan icon, penulis mendesain icon 

menggunakan aplikasi android yaitu pixellab. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

pengembangan System Development Life Cycle (SDLC). Tujuan dari penelitian ini yaitu diubahnya 

icon alat pada web SIMPER  supaya tampilan icon lebih bagus dari sebelumnya dan mudah dalam 

memberikan tanda aktif atau tidak dengan bentuk bangun ruang dan dengan gambar yang berkaitan 

dengan icon sebelumnya dan tujuan pembaharuan data alat yaitu untuk menandakan pada tampilan 

awal web SIMPER bahwa stasiun dalam keadaan aktif atau tidak aktif(belum melakukan 

pembaharuan data). 

Kata Kunci: Badan Meteorologi dan Klimatologi, Sistem Informasi, Web, SIMPER 

 

PENDAHULUAN 

Setiap provinsi atau daerah memiliki 

stasiun Badan Meteorologi dan 

Klimatologi (BMKG), termasuk juga 

daerah kota Medan yang memiliki dua 

stasiun BMKG. Salah satunya BMKG 

Wilayah 1 Medan, BMKG wilayah 1 

Medan adalah stasiun yang melakukan 

pengamatan terhadap cuaca. Pengamatan 

cuaca adalah kegiatan yang dilakukan 

untuk mengamati perubahan parameter 

cuaca pada suatu wilayah dan waktu 

tertentu, pengamatan yang dilakukan 

berupa suhu, kecepatan angin, 

kelembaban, dan tekanan udara [1]. Hasil 

pengamatan didapatkan dari alat-alat yang 

berada ditaman alat, pada taman alat 

terdapat beberapa alat untuk mengukur 

cuaca, kecepatan angin dan kelembaban. 

Setiap stasiun BMKG memiliki sebuah 

sistem, salah satunya yaitu sistem 

informasi pemeliharaan. 
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Sistem adalah sekumpulan dari objek-

objek yang saling berelasi (terhubung) dan 

berintegrasi [2]. Informasi adalah sebuah 

data yang telah diolah menjadi bentuk 

yang ingin di berikan oleh penerimanya 

dengan berbagai tampilan [3].  

Pemeliharaan adalah pemantauan terhadap 

fasilitas untuk dilakukan perbaikan jika 

ada yang mengalami kerusakan [4]. 

Pemeliharaan adalah suatu kombinasi dari  

berbagai  tindakan yang dilakukan untuk 

menjaga suatu barang atau 

memperbaikinya sampai pada kondisi 

yang normal [5]. Sistem informasi 

pemeliharaan adalah sistem suatu kegiatan 

atau tindakan yang memastikan bahwa 

semua alat selalu pada syarat baik dan aktif 

[6]. Sistem ini dirancang untuk mendata 

alat dan stasiun yang telah melakukan 

perbaikan alat, sehingga dapat diketahui 

bahwa stasiun tersebut telah memperbaiki 

alat yang rusak [7]. Sistem informasi 

pemeliharaan (SIMPER) adalah sistem 

yang meliputi perbaikan, pemeriksaan, 

perawatan, penggantian dan pengujian 

yang bertujuan untuk mempertahankan 

kemampuan kerja peralatan dan 

mengurangi resiko kerusakan pada alat-

alat di BMKG [8]. Pemeliharaan dilakukan 

untuk mengetahui alat pengukuran yang 

telah diperbaiki atau diganti [9]. 

Pemeliharaan sistem informasi adalah 

suatu upaya atau tindakan untuk 

memperbaiki, menjaga, menaggulangi dan 

mengembangkan sistem yang sudah ada 

seperti web SIMPER di Badan 

Meteorologi dan Klimatologi Medan 

Wilayah 1 [10]. 

SIMPER adalah sistem berbasis web 

yang digunakan untuk input dan update 

data peralatan dan stasiun BMKG, 

SIMPER juga menampilkan stasiun yang 

telah aktif atau memperbaiki alat-alat 

stasiun. Pengembangan yang dilakukan 

yaitu memperbaiki data-data alat dan 

stasiun yang telah melakukan perbaikan 

alat serta memperbaharui beberapa icon 

yang digunakan untuk simbol alat di web 

SIMPER. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

peneletian ini yaitu metode SDLC dengan 

pendekatan waterfall, System 

Development Life Cycle (SDLC) adalah 

metodologi umum yang digunakan untuk 

mengembangkan, memelihara atau 

mengubah sistem informasi [11]. Metode 

SDLC ada beberapa tahapan seperti pada 

Gambar 1.  dibawah ini. 
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Gambar 1.  Metode System Development 

Life Cycle (SDLC) 

 

A. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

mewawancarai langsung yang 

membangun web SIMPER yaitu Rizky 

Ananda Putra selaku staff di BMKG 

wilayah 1 Medan, untuk mendapatkan data 

alat dan stasiun yang telah melakukan 

perbaikan. Untuk memperkuat hasil data 

temuan, penulis mengumpulkan data dari 

beberapa referensi artikel dan buku. 

B. Analisis 

Setelah mengumpulkan beberapa data, 

maka penulis menganalisis data yang telah 

didapatkan. Tujuannya untuk 

mendapatkan hasil dari permasalahan yang 

ditemukan.  

C. Design 

Setelah menemukan data-data alat dan 

stasiun, maka penulis melakukan design 
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terhadap beberapa icon alat yang harus 

diganti dengan icon baru. Beberapa 

iconnya yaitu AAWS, ARG, AWOS, 

RADAR, SEISMIC, AWS dan STASIUN 

D. Perancangan 

Merancang alur sistem yang akan 

dilakukan perbaikan, seperti uce case 

diagram dan flowchar. Tujuannya untuk 

memberikan gambaran yang jelas dari 

sistem yang dilakukan pengembangan. 

1) Use Case Diagram 

Use case adalah metode berbasis teks 

untuk menggambarkan dan 

mendokumentasikan proses yang 

kompleks. 

2) Flowchart 

Flowchart adalah sebuah jenis diagram 

yang mewakili algoritme, alir kerja atau 

proses, yang menampilkan langkah-

langkah dalam bentuk simbol-simbol 

grafis dan urutannya dihubungkan dengan 

panah [12]. 

E. Implementasi 

Menerapkan hasil design yang telah 

dilakukan terhadap sistem, seperti icon 

yang telah selesai dibuat dan memperbaiki 

status stasiun yang telah melakukan 

perbaikan alat. 

F. Dokumentasi 

Mendeskripsikan hasil yang telah di 

design, rancang dan telah diterapkan di 

sistem web SIMPER kepada para pemimpi 

setiap bidang BMKG. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari beberapa data yang telah 

dikumpulkan dengan beberapa tahapan, 

maka dapat di selesaikan hasil dari 

penelitian ini. Dalam pengembangan 

sistem, diperlukan sebuah rancangan 

sistem seperti use case diagram. Untuk 

mempermudah dalam membaca alur 

sistem, seperti pada Gambar 2.  

User

 

Login

 

Halaman Alat 

Pengukuran

 

Halaman Stasiun 
BMKG

 

Halaman User
Admin

 

Logout

 

Gambar 2.  Use Case Diagram SIMPER 

Setelah merancang use case diagram, 

selanjutnya membuat flowchart untuk 

menggambarkan alur dalam pengembang 

web SIMPER seperti pada Gambar 3. 

Login

Input Data 

Alat

Dashboard

Input Data 

Stasiun
Pilih Menu

Halaman 

Ubah Icon

Selesai

 

Gambar 3.  Flowchart Web SIMPER 

Setelah membuat perancangan, 

selanjutnya penulis mendesain icon alat 

yang akan dirubah pada web SIMPER. 

Ada 7 icon dilakukan perubahan, setiap 

icon memiliki 4 warna yang masing-

masing warna memiliki fungsi dan arti 

yang berbeda, seperti pada Tabel 1. 

dibawah ini. 

Icon Keterangan 
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AAWS (Automatic 

Argicultural Weathet 

Station) 

 

ARG (Automatic Rain 

Gauge) 

 

AWOS (Automatic 

Weather Observation 

System (Bandara)) 

 

AWS (Automatic 

Weather Station) 

 

Station (Kantor BMKG) 

 

Radar Cuaca 

 

SEISMIC (Shelter 

Tempat Alat Ukur 

Gempa) 

Tabel 1.  Icon Alat 

Dari 7 icon pada Tabel 1. diatas, 

setiap iconnya memiliki 4 warna icon yaitu 

warna hijau, merah, abu-abu dan biru. 

Masing-masing setiap warnanya memiliki 

fungsi yang berbeda, fungsi yang 

dimaksud ialah icon yang menandakan 

suatu keadaan stasiun yang telah 

melakukan update alat pengukuran. 

Seperti pada Tabel 2. dibawah ini. 

Icon Alat  Keterangan 

 

Warna biru digunakan 

untuk menandakan tipe 

stasiun dihalaman utama 

web SIMPER 

 

Warna abu-abu 

menandakan bahwa 

stasiun tidak melakukan 

update data atau 

pembeharuan alat 

pengukuran. 

 

 

Warna hijau menandakan 

bahwa stasiun aktif atau 

sudah melakukan update 

data dan memperbaharui 

alat pengukuran. 

 

 

Warna merah 

menandakan bahwa 

stasiun tidak aktif 

Tabel 2.  Keterangan Warna Icon 

Setelah selesai mendesain icon, maka 

selanjutnya menerapkan icon ke web 

SIMPER. Dengan mengupdate icon yang 

sebelumnya menjadi icon seperti pada 

Tabel 1. diatas, 

 

Gambar 4.  Tampilan Awal Sebelum 

Diupdate 

Pada Gambar 4. diatas adalah 

tampilan awal web SIMPER sebelum 

dilakukan update icon, icon-icon tersebut 

akan memberikan tanda aktif atau tidak 

pada tampilan awal web SIMPER seperti 

pada Gambar 5. dibawah ini. 
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Gambar 5.  Tampilan Awal Sesudah 

Update 

Setelah menerapkan icon ke web 

SIMPER, selanjutnya penulis melakukan 

update data alat pada setiap stasiun yang 

melakukan perbaikan alat. Stasiun pada 

tampilan awal akan berubah setelah 

melakukan update data alat yang telah 

melakukan perbaikan seperti pada 

Gambar 4. dan Gambar 5. diatas. 

 

Gambar 6.  Tampilan Data Alat Sebelum 

Update 

Pada Gambar 6. diatas adalah 

tampilan pada data admin yang belum 

melakukan update, data alat yang telah 

melakukan akan di input terlebih dahulu 

sehingga akan merubah tampilan halaman 

pada web SIMPER seperti pada Gambar 

5. Diatas terlihat beberapa stasiun 

berwarna hijau yang menandakan bahwa 

stasiun tersebut melakukan perbaikan 

terhadap alat pengukuran. 

 

Gambar 7.  Tampilan Data Alat Setelah 

Update 

Pada Gambar 7. merupakan tampilan 

admin yang telah melakukan update data 

alat yang telah melakukan perbaikan, 

sehingga akan merubah tampilan halaman 

awal web SIMPER pada Gambar 5. diatas. 

SIMPULAN 

SIMPER adalah web sistem informasi 

pemeliharaan yang mengatur data alat 

pengukuran dan stasiun bagian sumatera, 

web SIMPER ini dirancang oleh Rizky 

Ananda Putra untuk memudahkan dalam 

informasi terhadap stasiun yang telah 

melakukan perbaikan atau bersifat aktif 

(hijau). Data yang didapatkan oleh penulis 

adalah data langsung yang diberikan oleh 

perancang web SIMPER dengan tujuan 

untuk diupdate ke web SIMPER, sehingga 

dapat memberikan informasi terhadap 

stasiun yang dalam keadaan aktif atau 

belum melakukan perbaikan alat 

pengukuran di masing-masing stasiun. 

Pemeliharaan sistem informasi adalah 

suatu upaya atau tindakan untuk 

memperbaiki, menjaga, menanggulangi 

atau mengembangkan sistem yang ada. 

Pemeliharaan dilakukan dengan tujuan 

untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas kinerja sistem yang ada supaya 

dalam penggunaanya dapat bekerja sercara 

optimal. 
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